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ABSTRAK

Tafsir Al-Mizan diklaim sebagai tafsir yang moderat, meskipun lahir dari
kondisi sosio-historis yang sangat dekat dengan tradisi Syi’ah. Berdasarkan hal ini
pula tafsir Al-Mizan mempunyai pengaruh besar dalam tafsir-tafsir yang muncul
kemudian. Pengaruh ini tidak hanya terjadi dalam tafsir-tafsir Syi’ah, tetapi meluas
pada tafsir-tafsir Sunni. Relasi ini menjadi wajar ketika melihat beberapa sumber
rujukan Al-Tabataba’1 ketika menulis tafsir ini. Sumber rujukan tersebut antara lain,
Al-Kasyaf karya Al-Zamakhsyari, Majma’ Al-Bayan karya Al-Tabrisi, Jami’ Al-
Bayan karya Al-Tabari, Mafatih Al-Ghayb karya Fakhruddin Al-Razi dan Anwarul
Tanzil wa Asrar Al-Ta 'wil karya Al-Baidawi. Tiga tafsir yang disebutkan terakhir
merupakan tafsir Sunni. Relasi antara tafsir Al-Mizan dengan tafsir Sunni tidak
hanya dapat dilihat melalui sumber rujukan saja, karena terdapat banyak faktor
yang mempengaruhi mufassir dalam menafsirkan suatu ayat.

Berdasarkan hal itulah penelitian ini dilakukan, dengan fokus pada
penafsiran ayat-ayat Imamah dalam tafsir Al-Mizan, tafsir Jami’ Al-Bayan, tafsir
Mafatih Al-Ghayb, dan tafsir Anwar Al-Tanzil. Relasi antara tafsir Al-Mizan dengan
tafsir Sunni akan dilihat melalui pendekatan intertekstualitas Julia Kristeva. Melalui
pendekatan ini akan dilihat unsur Internal dan Eksternal dalam tafsir Al-Mizan serta
tafsir Sunni lainnya. Analisis unsur Internal dan Eksternal ini kemudian digunakan
dalam mencari pola-pola intertekstualitas yang terdapat dalam penafsiran ayat-ayat
Imamah dalam tafsir Al-Mizan dengan ketiga tafsir Sunni tersebut serta faktor-
faktor yang menyebabkan adanya relasi antara tafsir Al-Mizan dengan tafsir Sunni.

Temuan yang dihasilkan dari penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan
pola interteks dan ideologeme yang terdapat dalam tafsir Al-Mizan dengan ketiga
tafsir Sunni. Relasi antara tafsir Al-Mizan dengan tafsir Jami’ Al-Bayan
menunjukkan adanya harmonisasi dalam menafsirkan ayat-ayat Imamah,
sebagaimana Q.S. Al-Maidah: 55-56, Q.S. Al-Maidah: 3 dalam bagian pertama
tentang kategori hewan yang diharamkan, Q.S. Al-Bagarah: 124, Q.S. Al-Anbiya’:
73 dan Q.S. Al-Sajdah: 24. Hal yang sama juga terjadi dalam relasi antara tafsir Al-
Mizan dengan Anwar Al-Tanzil, meskipun kedua tafsir ini terkadang memiliki
pemahaman yang berbeda dalam memahami konteks ayat namun keduanya
memiliki kesamaan dalam memaknai beberapa term dalam ayat imamabh,
sebagaimana Q.S. Al-Maidah: 3 bagian pertama, Q.S. Al-Bagarah: 124, Q.S. Al-
Maidah: 67 dan Q.S. Al-Anbiya’: 73. Relasi yang paling kuat terjadi dalam tafsir
Al-Mizan dengan tafsir Al-Razi, Al-Tabataba’1 sering kali mengutip pandangan dari
tafsir Mafatih Al-Ghayb, namun pandangan-pandangan tersebut digunakan sebagai
pembanding dengan disertai beberapa kritik.

Melalui analisis pola intertekstualitas di atas, dapat ditemukan bahwa relasi
antara tafsir Al-Mizan dengan tafsir Sunni tidak hanya didasarkan corak ideologi
saja. Karena relasi yang terbangun antara tafsir Al-Mizan dengan tafsir Sunni di atas
memiliki perbedaan yang cukup signifikan. Faktor lain yang menyebabkan
perbedaan relasi ini adalah corak penafsiran, tafsir Jami’ Al-Bayan dan Anwar Al-
Tanzil lebih menekankan pada aspek kebahasaan dan fikih, sementara tafsir Al-
Mizan dan Mafatih Al-Ghayb sangat kental dengan aspek ideologi atau kalam.
Kata Kunci: Al-Mizan, Syi’ah, Sunni, Imamah



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987 dan
0543b/U/1987.

I.  Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- Ba B Be
< Ta T Te
& sa § Es titik di atas
d Jim J Je
C Ha h ha titik di bawah
t Kha Kh ka dan ha
K Dal D De
3 Zal Z zet titik di atas
J Ra R Er
B Zai Z i
G Sin S Es
G Syin Sy es dan ye
g | sad $ es titik dibawah
g2 |dad d de titik dibawah
b5 ta t te titik dibawah
b za z zet titik dibawah




' Ain koma terbalik (di atas)
'& Gain G Ge

] Fa F Ef

G | Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

Jd Lam L El

A Mim M Em

O Nun N N

9 Wawu W We

® Ha H Ha

3 Hamzah U Apostrof
] Ya Y Ye

a Syaddah Ditulis Rangkap

11. Konsonan Rangkap Karen

Cpdsxia Ditulis Muta aqqidin
e Ditulis “iddah
I1l. Ta Marbutah
FIFY Ditulis Hibbah
PR Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki

lafal aslinya).
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1V. Vokal Pendek

Kasrah Ditulis I
Fathah Ditulis A
Dammah Ditulis U
V. Vokal Panjang
Fathah + Alif Ditulis A
Ll Jahiliyyah
Fathah + Ya Mati Ditulis A
(Pt Yas'a
Kasrah + Ya Mati Ditulis |
A S Karim
Dammah + Wawu Mati | Ditulis U
st Furid
V1. Vokal Rangkap
fathah + ya' mati Ditulis Al
asdn Bainakum
fathah + wawu mati Ditulis Au
Jé Qaul
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VII1. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

aifi

Ditulis
Ditulis

Ditulis

A'antum
U'iddat

La'in syakartum

VIII. Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti huruf gamariyah

Al Ditulis al-Qur'an

bl Ditulis al-Qiyas
b. Bila diikuti huruf syamsiyah

slad) Ditulis as-sama

JEYWA| Ditulis asy-syams

X. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

g Al (59

Ao Jal

Ditulis

Ditulis

zawi al-furid

ahl as-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tafsir Al-Mizan banyak dijadikan sebagai sumber rujukan dalam karya
tafsir yang muncul setelahnya. Pengaruh ini tidak hanya pada kalangan Syi’ah
akan tetapi juga pada berbagai kalangan, termasuk Sunni. Bahkan, Supandi®
menyebutkan bahwa tafsir Al-Mizan banyak mempengaruhi tafsir Sunni. Salah
satu tafsir Sunni yang sangat terpengaruh oleh tafsir Al-Mizan adalah tafsir Al-
Misbah dan tafsir Tematik Wawasan al-Qur’an karya Quraish Shihab. Selain
itu Tafsir Ilmi dari kemenag RI juga melakukan hal yang sama, meskipun
mayoritas muslim Indonesia merupakan Sunni.? Fakta ini menunjukkan
perlunya menggali faktor-faktor yang menyebabkan tafsir Al-Mizan sangat

mempengaruhi tafsir Sunni setelahnya.

Peneliti sebelumnya banyak yang menonjolkan sisi teologis dari tafsir
Al-Mizan. Hal ini menjadi wajar, sebab sebagian besar tafsir yang bercorak
ideologi tertentu bayak dipengaruhi oleh bias ideologi dan kepentingan politik.>

Sebagian peneliti fokus pada term-term yang berhubungan dengan konsep

! Supandi, “Syi’isme Dalam Tafsir Kontemporer Di Indonesia” (UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2022).

2 Safira Malia Hayati et al., “The Interpretation of Ahlul Bait on Tafsir Al-Misbah: The
Julia Kristeva Intertextuality Perspectives,” Mashdar: Jurnal Studi AlI-Qur’an Dan Hadis 4, no. 2
(December 2022): 25974, https://doi.org/10.15548/MASHDAR.V412.3638.

$Walid A. Saleh, The Formation of the Classical Tafsir Tradition (The Qur’an Commentary
of Al-Tha’labi), (Brill: Leiden, 2003), Him. 206. (Leiden: Brill, 2003), 206.



dalam teologi Syi’ah, seperti Imamah*, ‘Ismah® Taqiyyah®, nikah Mu¢’ah’ dan
Ahl Bayt®. Sedangkan penelitian yang menonjolkan sisi sektarianisme dalam
tafsir Al-Mizan dilakukan oleh Rahman®dan Haidar®. Dari beberapa penelitian
tersebut tidak ditemukan kajian yang fokus pada keterkaitan antara tafsir Al-

Mizan dengan tafsir Sunni sebelumnya.

Keterkaitan antar suatu teks dengan teks lain dalam ilmu semiotik
disebut sebagai intetekstualitas. Intertekstualitas ini sangat berhubungan dengan
sumber rujukan primer yang digunakan. Dalam hal ini adalah sumber rujukan
yang digunakan Al-Tabataba’1 dalam tafsir Al-Mizan. Sumber rujukan yang
diambil oleh Al-Tabataba’i selama proses penulisan tafsir Al-Mizan tidak
terbatas pada literatur Syiah, namun juga terbuka pada literatur Sunni. Al-

Tabataba’1 berusaha untuk tidak terjebak pada suatu pendapat saja dan

4 Muhammad Uzaer Damairi, “Konsep Iman dalam Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir dan Tafsir
Al-Mizan,” Al-Manar: Jurnal Kajian Alquran dan Hadis 7, no. 2 (12 Desember 2021): 91-106,
https://doi.org/10.35719/AMN.V712.17.

® Suraya Attamimi, ‘“Penafsiran Ismah dalam Kitab Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an Karya
Muhammad Husain Al-Tabatabi” (UIN Sunan Ampel, 2021). Ahmad Saepuloh, “Imamah dan
‘Ismah dalam Tafsir Syiah Isna Asyariyah dan Zaidiyah (Studi Komparatif Penafsiran Dalil Imamah
dan ° ‘Ismah dalam Al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an karya Al-Tabataba’1 dan Fath al-Qadir karya al-
Syaukani” (UIN Sayyid Ali Rahmatullah, 2017).

® Hafid Nur Muhammad, Suwarno Suwarno, dan Ai Fauziah, “Taqiyyah dalam Pandangan
Sunni dan Syi’ah (Studi Analisis Komparatif Kitab Tafsir Al-Qurtubi dan Al-Mizan),” Ulumul
Qur’an: Jurnal Kajian Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 1, no. 2 (1 Oktober 2021): 93-100,
https://doi.org/10.58404/UQ.V112.71.

7 Sugito Sugito, “Nikah Mut ah Dalam Perspektif Tafsir Syi ah-Sunni (Telaah Tafsir Al-
Mizan dan Al-Durul Mantsur)” (UIN Sayyid Ali Rahmatullah, 2014), http:/repo.iain-
tulungagung.ac.id/.

8 Musolli Musolli, “Ahlul Bayt Perspektif Syiah Dan Sunni: Studi Tafsir Al-Mizan Dan
Tafsir Tahrir Wa Al-Tanwir,” A¢-Turas: Jurnal Studi Keislaman 4, no. 1 (2017): 69-79.

% Izza Rohman, “Tafsir al-Qur’an bi al-Qur’an: Sectarian Tendencies in Al-Tabataba’T’s Al-
Mizan and al-Shanqiti’s Adwa’ al-Bayan,” 2016,
https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/49927.

10 Naufal Syarif Haidar, “Tafsir Sekterianisme Kajian Atas Ayat-Ayat Mutasyabih Dalam
Tafsir Al-Mizan Karya Muhammad Husain Thabathaba’l” (Institut Perguruan Tinggi Ilmu Al-
Qur’an, 2020).



mengabaikan pendapat yang lain sehingga selalu berusaha mempertimbangkan
dan berpikir kritis saat mengambil pendapat dari suatu kitab. Di antara tafsir
yang menjadi rujukannya adalah Al-Kasyaf karya Az-Zamakhsyari, Majma’ Al-
Bayan karya Al-Tabrisi, Jami’ Al-Bayan Karya Al-Tabari, Mafatih Al-Ghayb
karya Fakhruddin Al-Razi dan Anwar Al-Tanzil wa Asrar Al-Ta 'wil Kkarya Al-
Baidawi.'* Tiga tafsir yang disebutkan terakhir merupakan tafsir karya Ulama

Sunni.

Pelabelan tafsir Sunni dan Syi’ah merujuk pada madzhab atau ideologi
yang diikuti oleh mufassir. Hal ini merujuk pada istilah “sektarian” yang
dinyatakatakan oleh Ignaz Goldziher. Istilah “sektarian” ini diartikan sebagai
upaya umat islam untuk menjadikan Al-Qur’an sebagai alat legitimasi
keyakinan atau kelompok yang dianutnya.'?> Hasan Hanafi memberikan istilah
sebagai tafsir dogmatis, yaitu penafsiran yag bercorak pada dogma.'® Upaya-
upaya demikian disebabkan adanya subjektivitas dari mufassir yang tidak bisa

terlepas dari latar belakang serta sosio-historis yang melingkupinya.

Madzhab atau sakte dalam islam muncul sejak Nabi Muhammad wafat.
Hal ini dikarenakan perbedaan pendapat dikalangan umat islam tentang
kepemimpinan setelah Nabi Muhammad. Sebagian di antaranya meyakini

bahwa nabi Muhammad telah menunjuk Ali bin Abi Thalib sebagai

11 Muhammad Husain Al-Tabataba’i, AI-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an: Kitab ’ilmi, Fanni,
Falsafi, Adabi, Tarikhi, Rawa’i, Ijtima’i, Hadis Yufassir Al-Qur’an bi Al-Qur’an (Beirut:
Mu’assasah Al-’A’lami lil Matbu’ah, 1991), Mugaddimah, Z.

12 Ignaz Goldziher, Madzhab Tafsir Dari Klasik Hingga Modern, ed. dkk. terj. M. Alaika
Salamullah (Yogyakarta: eLSAQ Press, 2006), 4.

13 Hasan Hanafi, Metode Tafsir Dan Kemaslahatan Umat (Yogyakarta: Nawasea, 2007),
37.



penggantinya, dan sebagiannya lagi meyakini bahwa Nabi Muhammad tidak
menunjuk siapa pun sebagai penggantinya. Perdebatan ini terus berlanjut
hingga kepemimpinan Ali bin Abi Thalib yang ditentang oleh Mu’wiyah bin

Abu Sufyan.

Konflik antara Ali bin Abi Thalib dan Mu’awiyah bin Abu Sufyan
berakhir dengan peristiwa tahkim pada saat perang Shiffin. Peristiwa tahkim ini
tidak menyelesaikan konflik apa pun, banyak dari kelompok Ali bin Abi Thalib
maupun Mu’awiyah bin Abu Sufyan yang tidak sepakat terhadap keputusan
tahkim, sehingga dua kelompok ini semakin terpecah belah. Kelompok tersebut
terpecah menjadi tiga, yaitu Khawarij (golongan yang tidak setuju kepada Ali
bin Abi Thali dan Mu’awiyah bi Abi Sufyan), Syi’ah (kelompok yang seti
kepada Ali bin Abi Thalib) dan Murji’ah (kelompok pendukung Mu’awiyah bin
Abi Sufyan).}* Faktor utama perpecahan umat islam dan terbentuknya sakte-
sakte dalam Islam adalah konflik politik. Namun, setelah beberapa abad tahun
kemudian ketegangan antara kelompok tersebut meluas pada pembahasan

agidah dan kepercayaan.

Di tengah ketegangan politik dan pemikiran ini, terdapat tiga kelompok
besar yaitu khawarij, Syi’ah dan Sunni.’® Khawarij adalah kelompok yang
keluar dari barisan Ali bin Abi Thalib karena tidak setuju terhadap keputusan

Ali bin Abi Thalib dalam menerima hasil tahkim. Kelompok Syi’ah adalah

14 A. Hasyim, Sejarah Kebudayaan Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1973), 157.
15 Machasin, Islam Dinamis Islam Harmonis, Lokalitas, Pluralisme Dan Terorisme
(Yogyakarta: LKiS, 2017), 97-98.



kelompok yang mendukung Ali bin Abi Thalib dan mayakini bahwa pemimpin
yang sah setelah wafatnya Nabi Muhammad hanya Ali bin Thalib. Keyakinan
ini didasarkan pada peristiwa Ghadir Khum, dimana pada saat itu Nabi
Muhammad telah menunjuk Ali bin Abi Thalib sebagai penerusnya berdasarkan
wahyu dari Tuhan. Sementara Sunni adalah kelompok yang mengakui
kepemimpinan dari seluruh sahabat, baik Abu Bakar Al-Shiddig, Umar bin

Khattab, Ustman bin Affan, dan juga Ali bin Abi Thalib.

Pertama, tafsir Jami’ Al-Bayan Karya Al-Tabar1 (W. 923 M). Tafsir ini
disebut sebagai kitab ensiklopedis yang memuat berbagai pengetahuan. Metode
yang digunakan Al-Tabari dalam penulisan tafsirnya adalah perpaduan antara
metode bi Al-Ra 'y1, dalil nagl, serta konsensus umat.*” Tafsir ini dinilai sebagai
tafsir terbaik dan paling representatif pada zamannya®®, tidak heran jika tafsir
Jami’ Al-Bayan juga dijadikan banyak rujukan dalam tafsir pada masa
setelahnya.'® Sehingga menjadikan tafsir Al-Tabari sebagai fenoteks dari tafsir

Al-Mizan merupakan sesuatu yang tidak mengelakkan lagi.

Kedua, tafsir Mafatih Al-Ghayb karya Fakhruddin Al-Razi (W. 925 M).
Pemilihan yang tertuju pada tafsir Mafatih Al-Ghayb karena metode penafsiran

keduanya yang sama-sama menggunakan Ra’yu (akal). Selain itu, tafsir ini

16 Humaira Azzahra, “Sektarianisme Dalam Sejarah Islam,” Jurnal Indo-Islamika 9, no. 2
(2020): 182-83, https://doi.org/10.15408/idi.v9i2.17524.

1" 1gnaz Goldziher, Madzhab Tafsir Al-Islami, ed. dan BAdrus Syamsul Fata Fatawi, Faisol
trans. M. Alaika Salamullah, Saifuddin Zuhri Qudsi, I (Yogyakarta: kalimedia, 2015), 114.

8 Muhammad Husain Al-Dzahabi, Al-Israiliyyat Fi Al-Tafsir Wa Al-Hadis (Kairo:
Maktabah Wahbah, 1990), 208.

19 Ahmad Mughzi Abdillah, “Cinta Yang Abadi: Menantang ‘Kesetiaan’ Mehmet Akif Kog
Terhadap TabarT — Studi Tafsir,” Studi Tafsir, 2023.diakses pada tanggal 7-6-24.



sangat menonjol dalam bidang teologi atau kalam. Al-Razi menaruh perhatian
yang cukup banyak terhadap persoalan kalam, seperti pembahasan tentang
doktrin Tuhan, kenabian, eskatologi, dan hal-hal yang serupa. Bahkan dikatakan
bahwa dalam beberapa persoalan tentang kalam, Al-Razi melampaui Al-
Juwaini dan Al-Ghazali.*® Kecenderungan ini, menjadi alasan kuat memilih

tafsir Mafatih Al-Ghayb sebagai fenoteks dalam artikel ini.

Ketiga, tafsir Anwar Al-Tanzil wa Asrar Al-Ta wil karya Al-Baidawi
(W. 1319 M). Kitab tafsir ini merupakan salah satu kitab tafsir Sunni yang
cukup terkemuka dan populer. Bahkan bisa dikatakan tafsir Al-Baidawi
merupakan tafsir induk dari berbagai tafsir lainnya. Tafsir Al-Baidawi juga
memiliki banyak Hasyiyah, tercatat sebanyak empat puluh hasyiyah dari tafsir
ini.?* Tidak heran jika tafsir Al-Mizan menjadikan Al-Baidawi sebagai salah satu
rujukanmya, meskipun berasal dari kelompok teologi yang berbeda. Oleh
karena itu, tafsir Al-Baidaw1 dijadikan sebagai fenoteks dalam intertekstualitas

dari tafsir Al-Mizan.

Untuk membatasi penelitian ini, penulis akan fokus terhadap ayat-ayat
Imamah. Imamah merupakan konsep sentral dalam pembahasan kalam,
khususnya Syi’ah. Konsep Imamah dalam tradisi Syi’ah dengan Sunni memiliki

perbedaan yang sangat signifikan.?? Kelompok Syi’ah meyakini bahwa Imamah

20 W. Montgomery Watt, Islamic Phylosophy and Theology, (Edinburgh: Edinburgh
University Press, 1985), 94-95.

21 Muhammad Husain Al-Dzahabi, Tafsir Al-Mufassirun I (tanpa kota, n.d.), 203.

22 Daud Al-Mahi, Doktrin Syiah Imamiah, trans. Uwais Abdullah (Sukoharjo: Al-Qawam,
2016), 181.



setelah Nabi Muhammad yang sah adalah Ali bin Abi Talib serta
keturunannya.?* Sedangkan kelompok Sunni tidak demikian, dan menyatakan
bahwa Imamah dapat dipegang oleh siapa pun yang memenuhi kualifikasi
sebagai pemimpin, kelompom Sunni menganggap sah kepemimpinan Abu
Bakar Al-Sidig, Umar bin Khatab serta Usman bin Affan yang dipilih oleh umat

islam berdasarkan musyawarah.*

Justifikasi tersebut juga didasarkan terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang
ditafsirkan secara berbeda oleh Sunni dan Syi’ah. Ayat-ayat tersebut antara lain
Q.S. Al-Ma'idah: 55-56, Q.S. Al-Ma'idah: 3, Q.S. Al-Bagarah: 124, Q.S. Al-
Ma'idah: 67, Q.S. Al-Anbiya’: 73 dan Q.S. Al-Sajdah: 24. Terdapat perbedaan
yang sangat signifikan antara tafsir-tafsir Sunni dengan Syi’ah dalam
menafsirkan ayat tersebut. Beberapa ayat dalam tafsir Sunni sama sekali tidak
dihubungkan dengan kepemimpinan, namun dalam tafsir Syi’ah tetap

dihubungkan dengan Imamah, khususnya Imamah Ali bin Abi Talib.?

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

23 Muh. Shohibul Itmam, “Pemikiran Islam Dalam Perspektif Sunni Dan Syi’ah,”
Penelitian 7,no. 2 (2013): 331-32.

24 Azis Abdul Sidik, “Ideologi Kalam Dalam Tafsir Al-Qur’an: Studi Komparasi Tafsir
Sunni Dan Syi’ah Tentang Kepemimpinan,” Jurnal Iman Dan Spiritualitas 2, no. 4 (2022): 561,
https://doi.org/10.15575/jis.v2i4.18956.

25 Ali Al-Ausi, Tabataba’i Wa Manhajuhu Fi Tafsirihi: AlI-Mizan (Teheran: Mu’awiyah al-
Risalah li al-’Alagah Dauliyah, 1985), 250-54.



1. Bagaimana Intertekstualitas tafsir Al-Mizan dengan tafsir Sunni yang
dijadikan fenoteks dalam penelitian ini (Tafsir Jami’ Al-Bayan, Tafsir

Mafatih Al-Ghayb, Tafsir Anwar Al-Tanzil)?

2. Bagaimana relasi tafsir Al-Mizan dengan Tafsir Jami’ Al-Bayan, tafsir

Mafatih Al-Ghayb, dan Tafsir Anwar Al-Tanzil?

3. Apa kontribusi penelitian intertenstualitas tafsir Al-Mizan dengan Tafsir

Sunni (Jami’ Al-Bayan, Tafsir Mafatih Al-Ghayb, Tafsir Anwar Al-Tanzil)?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan permasalahan tersebut, tujuan dan manfaat penelitian ini

sebagaimana berikut:

1. Tujuan Penelitian

a. Memahami relasi antara tafsir Al-Mizan dengan tafsir Jami’ Al-Bayan,

Tafsir Mafatih Al-Ghayb, Tafsir Anwar Al-Tanzil.

b. Memahami bentuk-bentuk intertekstualitas antara tafsir Al-Mizan
dengan tafsir Jami’ Al-Bayan, Tafsir Mafatih Al-Ghayb, Tafsir Anwar

Al-Tanzil.

2. Manfaat Penelitian

a. Mengungkap relasi antara tafsir Al-Mizan sebagai salah satu tafsir
karya ulama Syiah dengan tafsir Jami’ Al-Bayan, Tafsir Mafatih Al-

Ghayb, Tafsir Anwar Al-Tanzil.



b. Memberikan warna baru dalam model kajian tafsir, yang mana tafsir
dengan model yang berbeda dapat dikaji dengan berbagai model dan

tidak hanya terpaku pada kajian komparatif.

D. Kajian Pustaka

Minat kajian terhadap tafsir Al-Mizan banyak mewarnai khazanah
kajian tafsir terutama dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir. Penelitian ini
menggunakan metode yang berbeda-beda. Model pendekatan yang banyak
dilakukan oleh peneliti sebelumnya seperti model kajian komparatif, kajian
tematik dan analisis kritis terhadap tafsir Al-Mizan. Fokus pembahasan yang

diambil dalam penelitian-penelitian lampau juga berbeda-beda

Kajian analisis terhadap tafsir Al-Mizan yang dilakukan untuk
mengetahui karakteristik dan pengaruh sakterianisme dalam tafsir tersebut

dilakukan oleh Rahman,?® Haidar,”” Anshori,?® Ahmad Fauzan,?”® Khairuddin

% Rohman, “Tafsir al-Qur’an bi al-Qur’an: Sectarian Tendencies in Al-Tabataba’t’s Al-
Mizan and al-Shangqiti’s Adwa’ al-Bayan.”

2" Haidar, “Tafsir Sekterianisme Kajian Atas Ayat-Ayat Mutasyabih Dalam Tafsir Al-Mizan
Karya Muhammad Husain Thabathaba’l.”

28 Anshori, “Syi’ah Dan Tafsir Al-Mizan F1 Tafsir Al-Qur’an Karya Muhammad Husein Al-
Tabataba’1,” Jurnal Ulunnuha 11, no. 1 (July 2022): 7694,
https://doi.org/10.15548/JU.V1111.1906.

29 Ahmad Fauzan, “Manhaj Tafsir Al-Mizan fi tafsir Al-Qur’an Karya Muhammad Husain
Al-Tabataba’1,” Al-Tadabbur: Jurnal llmu Al-Qur’an dan Tafsir 3, no. 02 (7 November 2018): 117—
36, https://doi.org/10.30868/AT.V3102.262.
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dan Amaruddin,*® Wahid,3* Arifin,3> Rahman?. Selain artikel tersebut, Sirry3*
dalam subbab bukunya juga sedikit menyinggung bahwa tafsir Al-Mizan
merupakan salah satu tafsir Syi’ah yang terbuka terhadap pemikiran dari

kelompok teologi lain, tidak terkecuali Sunni

Penelitian tematik dilakukan dengan mengkaji beberapa konsep dalam
Al-Qur’an, terutama konsep-konsep yang berhubungan dengan Syiah dilakukan
Idris dkk dalam konsep nikah Mu¢ ‘ah, dalam artikelnya Idris melihat penafsiran
Al-Tabataba’t Q.S. Al-Nisak: 24 sebagai dasar acuan figih Syi’ah dalam
menetapkan hukum nikah Muy¢’ah, artikel ini menyimpulkan bahwa Al-
Tabataba’1 tidak bisa terlepas sama sekali dengan konstruk pemikiran Syi’ah,
namun pembelaannya terhadap hal tersebut disampaikan secara komprehensif
dan tetap melihat pendapat dari kalangan yang berbeda.** Kajian Saepullah?®
tentang konsep Imamah dan ‘Ismah juga menunjukkan indikasi yang sama

karena Al-Tabataba’i secara jelas menjadikan Q.S. Al-Maidah sebagai

% Fiddan Khairuddin dan Amaruddin, “Mengungkap Penafsiran Al-Qur’an Versi Syiah
Kajian Tafsir Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an Karya Al-Tabataba’1,” Jurnal Syahadah Vol.VI, no. 2
(Oktober) (2018).

31 Abdul Wahid dan Mazlan Ibrahim, “The Characteristics of Tafsir Al-Mizan by
Thabathaba’iy,” Jurnal Illmiah Al-Mu’ashirah: Media kajian Al-Qur’an dan Al-Hadits Multi
Perspektif 20, no. (1) (n.d.): 27-38.

32 Muhammad Arifin et al., “Manhaj Theological Interprentation Method,” Al-Fatih: Jurnal
Studi Islam 11, no. 01 (August 2023): 49-59.

33 Opin Rahman et al., “Tafsir Ideologi: Bias Idiologi Dalam Tafsir Teologi Sunni, Muktazilah, Dan
Syiah,” AS-SYAMS 1, no. 2 (December 2020): 154-96.

3 Mun’im Sirry, Think Outside The Box (Membebaskan Agama Dari Konservatisme)
(Yogyakarta: UIN Suka Pres, 2024), 52.

% Idris, dkk., “Wacana Nikah Mut’ah dalam Al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an Karya Al-
Tabataba’1,” Mukammil 3, no. 2 (September) (2020).

36 Ahmad Saepuloh, “Imamah dan ‘Ismah dalam Tafsir Syiah Isna Asyariyah dan Zaidiyah
(Studi Komparatif Penafsiran Dalil Imamah dan © ‘Ismah dalam Al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an karya
Al-Tabataba’1 dan Fath al-Qadir karya al-Syaukani.”
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legitimasi keimaman Ali bin Abi Talib, berbeda dengan Mulyanita®” yang
menyebut penafsiran Al-Tabataba’1 dalam konsep Imamah tidak terlalu terikat
terhadap konsep Imamah Syi’ah yang mana Al-Tabataba’1 menyebutkan bahwa
Imamah adalah kepemimpinan dalam hal agama sekaligus negara. Sedangkan
konsep Tagiyyah diteliti oleh Nu’ama’3® menghasilkan kesimpulan bahwa Al-
Tabataba’1 sangat terpengaruh oleh doktrin Syi’ah karena lebih banyak
menggunakan rujukan tafsir Syi’ah. Terakhir adalah artikel yang ditulis
Attamimi® yang bertujuan untuk menunjukkan objektivitas dan subjektivitas

Al-Tabataba’1 dalam menafsirkan ayat ‘Zsmah.

Penelitian dengan menggunakan kajian komparatif antara tafsir Al-
Mizan dengan tafsir lain, termasuk tafsir Sunni dilakukan oleh Indahsari“,
Sugito*, dan Rahayu®?, ketiga penelitian ini menunjukkan adanya bias ideologi
dan subjektivitas pengarang dalam menafsirkan ayat-ayat tentang nikah Mu¢’'ak
sehingga penafsiran antara Al-Mizan dengan tafsir Sunni bertolak belakang. Hal

ini juga terjadi dalam penelitian tentang Ahl Bayt yang disampaikan oleh

8 Ulya Fitri Mulyanita, “konsep Imamah dalam tafsir Al-Mizan karya Allamah
Muhammad Hussein Thabathaba’i” (UIN Sunan Gunung Jati, 2018),
https://digilib.uinsgd.ac.id/8191/.

3 Aisyah Nihayatun Nu’ama’, * Taqiyyah Perspektif Muhammad Husain Al-Tabataba’l
dalam Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an ” ( UIN Sunan Kalijaga , 2013), https://digilib.uin-
suka.ac.id/id/eprint/7651/.

39 Attamimi, “Penafsiran ‘Ismah dalam Kitab Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an Karya
Muhammad Husain Al-Tabatabi.”

40 Rachmawati Indahsari, “Studi komparatif nikah Mu¢’'ah dalam tafsir Al-Maraghi karya
Ahmad Musthafa Al-Maraghi dan tafsir Al-Mizan karya Sayyid Muhammad Husain Thabathaba’i”
( UIN Sunan Gunung Jati, 2020), https://digilib.uinsgd.ac.id/37597/.

41 Sugito, “Nikah Mut ah Dalam Perspektif Tafsir Syi ah-Sunni (Telaah Tafsir Al-Mizan
dan Al-Durul Mantsur).”

42 Sri Rahayu, “ Nikah Mut’ah dalam Pandangan Sunni Syi’ah (Studi Komparatif Tafsir
Fathul Qadir, Ruhul Ma’ani, Al-Mizan)” (Institut Ilmu Al Quran (IIQ) Jakarta, 2018),
http://repository.iiq.ac.id//handle/123456789/759.
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Musolli*®. Sementara itu penelitian tentang konsep Tagiyyah menghasilkan
kesimpulan berbeda, yaitu tafsir Al-Mizan cukup dekat dengan penafsiran
mayoritas Ulama Suni, hal ini dapat dilacak dalam penelitian Permana?*, Sidik*
dan Damairi*®. Sehingga dapat disimpulkan, bahwa terkadang Al-Tabataba’
sebagai pengarang tafsir Al-Mizan masih membawa bias ideologi. Namun, di
sisi lain Al-Tabataba’t juga lebih banyak menunjukkan objektivitasnya dalam

melakukan penafsiran meskipun berhubungan dengan konsep-konsep Syi’ah.

Sedangkan penelitian tentang intertekstualitas tafsir Al-Mizan juga
terdapat dalam beberapa karya ilmiah sebelumnya. Seperti yang dilakukan oleh
Safira Malia Hayati, dkk. yang menggali tentang makna Ahlul Bait dalam Tafsir
Al-Misbhah sebagai fenoteks sedangkan genoteksnya adalah beberapa tafsir yang
menjadi rujukan Quraish Shihab dalam penulisan Al-Misbah, termasuk di
dalamnya adalah tafsir Al-Mizan.*” Penelitian terhadap tafsir serupa namun
dengan term berbeda dilakukan oleh Ziska Yanti yang berjudul “Kajian
Intertekstualitas Ayat Ahl Kitab dalam Tafsir Al-Misbah dengan Tafsir Al-

Mizan karya Husain Al-Tabataba’t ”.%¢ Kedua penelitian intertekstealitas Al-

43 Musolli, “Ahlul Bayt Perspektif Syiah Dan Sunni: Studi Tafsir Al-Mizan Dan Tafsir
Tahrir Wa Al-Tanwir.”

4 Permana A dan Zulaiha E, “A Comparative Study of Exegesis in Al-Munir Fi Al-Aqidah
Wa Al-Syari’ah Wa Al-Manhaj and Tafsir Al-Mizan Fi Tafsir Al-Qur’an Regarding Leadership
Verses,” Hanifiya: Jurnal Studi Agama-Agamaifiya, 2024,
https://doi.org/10.15575/hanifiya.v7i1.34216.

4 Sidik, “Ideologi Kalam Dalam Tafsir Al-Qur’an: Studi Komparasi Tafsir Sunni Dan
Syi’ah Tentang Kepemimpinan.”

46 Damairi, “Konsep Iman dalam Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir dan Tafsir Al-Mizan.”

47 Hayati et al., “The Interpretation of Ahlul Bait on Tafsir Al-Misbah: The Julia Kristeva
Intertextuality Perspectives.”

48 Ziska Yanti, “Kajian Intertekstualitas Ayat Ahl Kitab dalam Tafsir Al-Misbah karya
Quraish Shihab dengan Tafsir Al-Mizan karya Husain Al-Tabataba’1,” El-Maqra’: Tafsir, Hadis dan
Teologi 2, no. 1 (31 Mei 2022): 19-32, https://doi.org/10.31332/ELMAQRA.V211.3988.
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Mizan ini menjadikan Al-Mizan sebagai fenoteks dari tafsir Al-Misbah.
Berbeda dengan penelitian ini yang mendudukkan tafsir Al-Mizan sebagali

genoteks terhadap tafsir Sunni sebagai fenoteksnya.

Setelah melihat artikel-artikel yang disebutkan di atas beberapa penulis
menyebutkan bahwa Al-Tabataba’l yang merupakan bagian dari Syi’ah yang
tidak menonjolkan sektarianisme dalam tafsirnya. Meskipun demikian, penulis
lain juga mengungkapkan bahwa Al-Tabataba’1 juga tidak bisa terlapas begitu
saja dari pemikiran Syi’ah dan masih terpengaruh oleh bias ideologi karena
bagaimana pun seorang penulis tidak akan terlepas dari horizon yang ada di
sekitarnya. Adanya dua hal bertentangan di atas menjadikan keterpengaruhan
antara tafsir Al-Mizan dan tafsir Sunni, terutama dalam konsep-konsep Syi’ah

harus diteliti ulang dengan menggunakan perspektif yang lebih komprehensif.

Selain itu, tafsir Al-Mizan juga disebutkan banyak digunakan sebagai
sumber rujukan dalam tafsir-tafsir yang muncul setelahnya, tak terkecuali tafsir
dari kelompok teologi lain seperti Sunni. Hal ini memperkuat alasan mengkaji
keterikatan antara tafsir Al-Mizan terhdapa tafsir Sunni sebelumnya perlu
dilakukan secara komprehensif. Dalam hal ini penulis akan menggunakan
pendekatan Intertekstualitas Julia Kristeva, melalui berbagai Teknik dalam
pendekatan ini dapat dilihat sejaun mana relasi tafsir Al-Mizan terhadap tafsir

Sunni.

E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
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Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif
menggunakan studi pustaka (library research), yaitu penelitian yang
menekankan pada penelusuran dari sumber-sumber kepustakaan
menggunakan referensi yang terkait dengan objek penelitian. Metode yang
digunakan adalah deskriptif-analitis yang menyajikan data secara objektif,
kemudian melakukan analisis data yang akan menghasilkan analisis yang
kritis yang menggambarkan secara komprehensif objek yang diteliti. Adapun

data yang digunakan adalah sebagaimana berikut:

. Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua
kelompok, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang
relevan atau terikat secara kuat dengan objek penelitian, yaitu Relasi Tafsir
Al-Mizan terhadap Tafsir Sunni (Kajian Intertekstualitas Julia Kristeva).
Sedangkan sumber sekunder merupakan sumber yang mempunyai
keterikatan dengan objek penelitian, meskipun pada sumber sekunder
keterikatan tersebut tidak terlalu kuat. Data sekunder digunakan untuk

menunjang peneliti dalam membentuk kerangka berpikir.

Data primer yang digunakan dalam penelitian ini berupa kitab tafsir
serta buku tentang Objek penelitian. sumber primer ini antara lain: tafsir Al-
Mizan karya Al-Tabataba’i, tafsir Jami® Al-Bayan karya Al-Tabari, tafsir
Mafatih Al-Ghayb karya Fakhruddin Al-Razi dan tafsir Anwar Al-Tanzil wa

Asrar Al-Ta 'wil karya Al-Baidawi. Selain keempat tafsir tersebut sumber
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primer untuk menganalisis intertekstual dalam penelitian ini adalah buku
dari Julia Kriteva yang berjudul Desire in Language : A Semiotics Approach

to Literature and Art.

Data sekunder dalam penelitian ini berupa kitab, buku atau jurnal
yang dapat memperkuat kerangka berpikir dalam menganalisis data dari
sumber primer. Sumber sekunder tersebut antara lain: Al-zafsir wa Al-
Mufassiriin karya Muhammad Husayn Al-Zahabi sebagai pendukung untuk
melihat sejarah tafsir. Sedangkan dalam memperkuat kerangka berpikir
tentang teologi Syi’ah menggunakan buku The Just Ruler in Shi’ite Islam
karya Sachedina, dan dalam intertekstualitas menggunakan Al-Tanas:
Nazriyan Wa Tatbigan karya Ahmad Al-Za’biy, An Introduction to
Intertextuality as a Literary Theory: Definitions, Axioms and the Originators
karya Zengin, dan Intertextuality: Origins and Development of the Concept
karya Maria Martinez Alfaro. Data pendukung lain juga diperoleh dari
pembacaan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, baik berupa jurnal,

tesis atau disertasi.
. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua
bagian. Pertama, penelusuran data dalam tafsir Al-Mizan serta tiga tafsir
yang menjadi fenoteks, yaitu tafsir Jami’ Al-Bayan, tafsir Mafatih Al-Ghayb,
dan tafsir Anwar Al-Tanzil. Penelusuran data ini dibatasi pada penafsiran

tentang /mamah. Kedua, pengelompokan data berbasarkan persamaan dan
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perbedaan penafsiran dalam tafsir Al-Mizan. Melalui dua tahapan
pengumpulan data ini diharapkan akan memudahkan penulis dalam

menganalisis intertekstualitas antar genoteks dan fenoteks.

4. Teknik Analisis Data

Data yang telah terkumpul melalui proses pengelompokan
berdasarkan kesamaan dan perbedaannya kemudian akan dianalisis melalui
intertekstualitas Julia Kristeva. Terdapat tiga teknik analisis data dalam
pendekatan ini pertama yaitu analisi unsur intrinsik, unsur ekstrinsik, serta
analisis pola Interteks dan ldeologeme. Analisis unsur intrinsik terbagai
menjadi empat, yaitu analisis tema tokoh, plot serta setting dalam tafsir Al-
Mizan, Jami’ Al-Bayan, tafsir Mafatih Al-Ghayb dan tafsir Anwar Al-Tanzil.
Sementara analisis unsur ekstrinsik berupa telaah terhadap kondisi sosio
historis dan politik yang melingkupi mufassir, seperti tempat kelahiran,
tempat belajar dan menuntut ilmu serta madzhab islam yang diikuti
mufassir. Analisis selanjutnya adalah pola intertekstualitas serta ideologeme
yang terdapat dalam penafsiran ayat-ayat Imamah. Melalui tiga tahapan
analisis tersebut akan tampak relasi antara tafsir Al-Mizan terhadap tafsir

Jami’ Al-Bayan, tafsir Mafatih Al-Ghayb dan tafsir Anwar Al-Tanzil.

F. Kerangka Teori

Teori yang digunakan dalam analisis penelitian ini adalah
Intertekstualitas Julia Kristeva. Julia Kristeva adalah seorang pemikir

perempuan dari Prancis yang memiliki kemampuan dalam berbagai bidang.
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Atas keahlian dalam berbagai bidang ini, Kriteva dikenal sebagai seorang
filosof, sastrawan, novelis, ahli bahasa, feminis, psikoanalisis, dan sosiolog.
Karya monumentalnya dalam bidang Semiotika yaitu Revolution in Poetic
Language (1974) dan Desire in Language: a Semiotic Approach to Literature
and Art (1979). Dalam karyanya ini Kristeva memperkenalkan teori yang

disebut Intertekstualitas.

Melalui karya dan teori yang diperkenalkannya, Kristeva termasuk
dalam pemikir post-strukturalis yang menentang paham strukturalisme yang
bersumber pada Saussure. Strukturalisme adalah paham yang menyakini bahwa
segala sesuatu yang ada di dunia ini, termasuk tanda mempunyai struktur dan
bekerja sesuai strukturnya.*® Sementara post-strukturalis adalah antitesis dari
paham strukturalisme, dalam post-strukturalisme sudah tidak lagi fokus pada
struktur bahasa tetapi melihat realitas yang tersembunyi dibalik tanda.>® Paham

post-strukturalisme ini diinisiasi oleh Roland Barthes dan Derrida.

Intertekstual secara bahasa berasal dari kata “inter” (Jaringan atau
hubungan) dan “zeks” (tenunan, anyaman, penggabungan, susunan dan jalinan).
Dari makna bahasa tersebut jika digabungkan berarti bahwa intertekstual adalah
jalinan antara satu teks dengan teks lain yang saling berhubungan. Sedagkan

intertekstualitas secara teminologi adalah sebuah teks sastra memuat antau

4 Faruk, Pascastrukturalisme; Teori Implikasi Metodologi, Dan Contoh Analisis (Jakarta:
Pusat Bahasa Dapartemen Pendidikan Nasional, 2008).

% Hardiono, “Epistemologi Postrukturalisme Objek Pemikiran Islam Abed Al-Jabiri Dan
Implikasinya Bagi [lmu-Ilmu Dan Pemikiran Keislaman,” TAJDID. Jurnal Ilmu Ushuluddin 19, no.
1 (2021): 110-38, https://doi.org/10.30631/tjd.v19i1.119.
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menghimpun teks atau gagasan lain yang mendahuluinya dengan cara
mengutip, kiasan atau sejenisnya, sehingga teks atau gagasan tersebut melebur
dengan teks asli, lalu terbentuk teks baru yang terintegrasi. Secara sederhana
teori Intertekstualitas digunakan untuk menunjukkan adanya hubungan antara

satu teks dengan teks sebelumnya.

Istilah ini mulai diperkenalkan sebagai sebuah konsep teoretik pada
tahun 1966 oleh Julia Kristeva. Dengan teori intertekstualitas, Julia Kristeva
mengungkapkan bahwa suatu teks tidak didasarkan pada interpretasi tunggal
yang terisolasi. Sebaliknya, teks dipengaruhi oleh teks lain, dan intertekstualitas
inilah yang membuatnya unik dan menarik. Saat menulis, penulis mengambil
potongan-potongan dari teks lain dan mengadaptasinya untuk menghasilkan
karya baru yang didasarkan pada kemampuan dan kreativitas mereka. menurut
Julia Kristeva teks yang ada adalah hasil serapan serta konversi dari teks

lainnya.

Teori intertekstualitas memiliki asumsi dasar bahwa setiap teks
merupakan susunan mozaik dari teks sebelumnya. Berdasarkan asumsi ini,
dapat dikatakan bahwa suatu teks mungkin saja memiliki hubungan dengan teks
sebelumnya. Keterhubungan ini tidak hanya dilihat dari segi substansinya saja,
tetapi dari juga dapat dilacak dari hubungan dan keterkaitan dengan sejarah,

sosial dan budaya dalam suatu teks. Teori Intertekstualitas menempatkan suatu

%1 Deden Marwaji and Rumadani Sagala, “Al-Qur’an Dan Sifat Mutasyabih Serta Upaya
Ulama,” Jurnal Pendidikan Bahasa Arab L-DHAD 3, no. 02 (November 2024): 21-25.
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teks pada ranah sosio-historis dimana teks tersebut dilahirkan, sehingga faktor

eksternal dalam suatu teks sangat berperan dalam hal ini.>?

Pendekatan intertekstualitas memiliki dua unsur dalam menelusuri latar
belakang terciptanya sebuah karya, yaitu unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik.
Unsur intrinsik menelaah teks dari dalam dan berusaha menemukan
keterpengaruhan antar pengarang, sedangkan unsur ekstrinsik akan menelaah
teks dari segi sosio-historis atau keterpengaruhan pengarang dalam sebuah teks.
Keterpengaruhan antar teks kemudian ditelaah melalui sembilan prinsip dasar
Intertekstualitas Prinsip ini dapat diterapkan secara bersamaan atau hanya

sebagian saja.>® Prinsip tersebut, yaitu:

1. Transformasi: terjadinya pemindahan, penjelmaan suatu teks dengan teks

yang lain

2. Modifikasi: terjadinya penyesuaian, perubahan, atau pertransferan suatu teks
terhadap teks lain. Prinsip ini dilakukan seorang penulis teks untuk
menyesuaikan teksnya dengan kondisi masyarakat, budaya, politik, serta
pemikiran pembacanya yang bisa jadi berbeda dengan sosio-historis teks

sebelumnya.

52 Irfansyah dan Khairunnisa, “View of Hayah Dalam Kitab Al-Tafsir Al-Bayani Li Al-
Qur’an Al-Kartm,” Al-Fanar: Jurnal Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir 6, no. 1 (2023).

53 Julia Kristeva, Desire in Language : A Semiotics Approach to Literature and Art, Ed.
Leon S. Roudiez, Trans. Thomas Gora, Alice Jardine and Leon S. Roudiez (New York: Colombia
University Press, 1980), 80—131.
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3. Ekspansi: terjadi pengembangan makna, berupa perluasan isi substansi dan

perincian penjelasan dalam suatu teks.

4. Haplologi: terjadinya pengurangan atau pengguguran terhadap makna,
seperti proses klasifikasi teks, peringkasan, pereduksian, editing dan

sejenisnya.

5. Demitefikasi: terjadinya sebuah pertentangan yang muncul dalam suatu teks
dengan teks sebelumnya, baik berupa pertentangan definisi dan pola
pemikiran. Biasnya dipengaruhi oleh beberapa hal seperti perkembangan
ilmu pengetahuan dan pengalaman atau sosio-historis suatu teks dengan teks

sebelumnya.

6. Paralel: terjadinya penyamaan serta penjajaran sebuah teks dengan teks

lainnya, baik dari segi kesamaan tema, definisi atau pun substansinya.

7. Konversi: terjadinya pertentangan dengan teks yang dikutip.

8. Eksistensi: merupakan unsur-unsur yang dimunculkan dalam sebuah teks

berbeda dengan teks hipogramnya.

9. Defamiliarisasi: terjadinya perubahan terhadap teks, baik dari segi makna

atau karakter teksnya.

Setelah melihat bentuk-bentuk keterpengaruhan suatu teks dengan teks
sebelumnya langkah berikutnya adalah menganalisis Ildeologeme yang
terkadung dalam teks. Terdapat tiga bentuk Ideologemee vyaitu oposisi,

transposisi dan transformasi. Oposisi adalah kecenderungan antara suatu teks
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dengan teks yang lain dan mengalami perbedaan sudut pandang yang signifikan.
Biasanya Oposisi mengarah pada persaingan atau per lawanan yang tidak
pernah saling melengkapi dan tidak dapat disatukan. Transposisi adalah
pemindahan teks dari satu teks ke teks yang lain disertai dengan tulisan ucapan
dan ekspresi. Hal ini selalu berhubungan dengan kecenderungan teks yang
mengalami penambahan, pengurangan, pergantian, penyusunan kembali narasi
dalam sebuah kata atau kalimat. Terakhir adalah transformasi yaitu perubahan
dari satu teks ke teks yang lain. Teks dipandang sebagai sebuah teks yang dibaca
oleh penulis kemudian menyisipkan dirinya dengan menulis ulang teks tersebut.
Sehingga terjadi perubahan yang semula teks bersifat diakronis menjadi

sinkronis.>

G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini akan dirinci dalam lima bab, yaitu: Bab I, pendahuluan
yang memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
tinjauan pustaka yang memaparkan penelitian sebelumnya juga membuktikan
bahwa penelitian ini belum diteliti. Selanjutnya, kerangka pemikiran yang
mencakup tahapan-tahapan dalam penelitian, metodologi penelitian dan

terakhir sistematika pembahasan yang akan memaparkan garis besar penelitian.

Bab Il berisi tentang gambaran umum seputar tafsir Al-Mizan dengan
memaparkan biografi, Latar Belakang dan Sistematika Penulisan Tafsir,

Metode dan Corak Tafsir. Hal ini dibutuhkan untuk membangun kerangka

% Hayati et al., “The Interpretation of Ahlul Bait on Tafsir Al-Misbah: The Julia Kristeva
Intertextuality Perspectives.”
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berpikir tentang jaringan ulama dan latar belakang mufassir, dan beberapa
alasan mengapa tafsir Al-Mizan memiliki koneksi yang cukup kuat dengan tafsir

Sunni.

Bab I11 berisi model penafsiran mengenai konsep Imamah melalui term
Waliy dan Imam dalam tafsir Al-Mizan, tafsir Jami’ Al-Bayan, tafsir Mafatih
Al-Ghayb dan tafsir Anwar Al-Tanzil. Penafsiran konsep Imamah dalam
keempat tafsir ini akan membantu melihat keterikatan antar tafsir dan

membantu menelaah intertekstualitas Al-Mizan dengan ketiga tafsir tersebut.

Bab IV berisi analisis intertekstualitas tafsir Al-Mizan terhadap tafsir
Jami’ Al-Bayan, Mafatih Al-Ghayb dan Anwar Al-Tanzil wa Asrar Al-Ta 'wil .
Anlisis intertekstualitas ini dapat dilihat melalui unsur Intrisnsik dan Ekstrinsik
dalam teks. Pada bab ini juga akan menjawab rumusan masalah mengenai
bentuk-bentuk intertekstualitas tafsir Al-Mizan dengan tafsir Sunni yang
tersebut di atas. Selain melihat bentuk-bentuk intertekstualitas tafsir Al-Mizan,

serta analisis Ideologame dari keterikatan antar teks.

Bab V yaitu penutup yang merupakan akhir dari penelitian ini. pada bab
ini akan diuraikan kesimpulan mengenai pertanyaan-pertanyaan dalam rumusan
masalah. Selain itu juga akan disampaikan beberapa saran untuk kemungkinan

penelitian yang bisa dikembangkan dari penelitian ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Intertekstualitas ayat-ayat /mamah antara tafsir Al-Mizan dengan tafsir
Al-Mizan dengan tafsir Sunni dapat dilihat melalui pola interteks antara
fenoteks dan genoteks. Pola intertekstualitas yang terdapat dalam Q.S. Al-
Maidah: 55-56 berupa konversi, Demitefikasi dan Defamiliarisasi. Pola
interteks tersebut menunjukkan bahwa penafsiran antara tafsir Al-Mizan dengan
tafsir sunni memiliki pertentangan definisi serta karakter berbeda. Dalam Q.S.
Al-Maidah: 3 bagian pertama terdapat pola intertekstualitas berupa paralel
karena dalam tafsir Al-Mizan dengan ketiga tafsir lainnya memiliki kesamaan
tema, dan Haplologi, Ekspansi, Transformasi dan Modifikasi. Sedangkan pola
intertekstualitas dalam Q.S. Al-Maidah: 3 bagian kedua Haplologi, Konversi,
Demitefikasi, serta Defamiliarisasi. Dalam penafsiran Q.S. Al-Bagarah: 124
antara tafsir Al-Mizan dengan tafsir Sunni adalah paralel, Ekspansi,
Demitefikasi. Q.S. Al-Anbiya’: 73 menunjukkan pola interteks konversi,
Demitefikasi, Defamiliarisasi, Eksistensi. Pola Intertekstualitas dalam Q.S. Al-
Sajdah: 24 dari tafsir Al-Mizan dengan tafsir Jami’ Al-Bayan dan tafsir Mafatih
Al-Ghayb adalah paralel, sementara dengan tafsir Anwar Al-Tanzil adalah
modifikasi dan ekspansi.

Pola intertekstualitas di atas dapat dikerucutkan dalam beberapa

ideologeme. Ideologeme yang pertama adalah Oposisi yang terjadi dalam Q.S.

160
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Al-Maidah: 55-56, Q.S. Al-Maidah: 3 bagian kedua, dan Q.S. Al-Maidah: 67.
Hal ini dikarenakan adanya perbedaan sudut pandang antara tafsir Al-Mizan
dengan tafsir Sunni dalam memandang ayat-ayat tersebut. Sementara dalam
Q.S. Al-Maidah: 3 bagian pertama, Q.S. Al-Bagarah: 124, Q.S. Al-Anbiya’: 73
dan Q.S. Al-Sajdah: 24 ditemukan bentuk ideologeme berupa Transformasi.

Pola intertekstualitas dan Ideologeme ini juga menghasilakan perbedaan
relasi antara tafsir Al-Mizan dengan ketiga tafsir sunni tersebut. Relasi antara
tafsir Al-Mizan dengan Jami’ Al-Bayan dan tafsir Anwar Al-Tanzil cukup erat
dengan menunjukkan beberapa persamaan persepsi dalam menafsirkan suatu
ayat, kecuali dalam Q.S. Al-Maidah:67. Sementara relasi antara tafsir Al-Mizan
dengan tafsir Mafatih Al-Ghayb menunjukkan adanya perbedaan yang cukup
signifikan. Dalam beberapa penafsiran Al-Tabataba’i sering kali mengutip
pandangan dari tafsir Mafatih Al-Ghayb, namun pandangan-pandangan tersebut
digunakan sebagai pembanding dengan disertai beberapa kritik terhadap
pandangan yang terdapat dalam tafsir Mafatih Al-Ghayb.

Berdasarkan analisis di atas, relasi antara tafsir tersebut tidak serta merta
didasarkan pada perbedaan atau persamaan ideologi antar mufassir. Alasan
mengenai latar belakang ideologi ini terbantahkan dengan perbedaan relasi yang
ditunjukkan oleh Al-Mizan dengan tafsir Jami® Al-Bayan, Al-Mizan dengan
Anwar Al-Tanzil atau Al-Mizan dengan Mafatih Al-Ghayb. Lebih jauh relasi
antar tafsir harus dilihat melalui faktor sosio-historis yang terdapat dalam

analisis unsur intrinsik dalam teori Julia Kristeva. Dari analisis tersebut dapat
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ditarik kesimpulan bahwa perbedaan relasi ini disebabkan oleh corak

penafsiran.

. Saran

Penelitian ini tentu memiliki beberapa kekurangan dan bagian-bagian
yang perlu ditelaah lebih lanjut. Dalam penjelasan di atas dapat diketahui bahwa
Al-Mizan merupakan tafsir yang menggunakan tafsir Al-Qur’an bi Al-Qur’an.
Metode demikian, baru-baru ini gencar dibicarakan sebagai metode baru dalam
kajian studi Al-Qur’an. Hal ini menjadi menarik untuk dikaji atau dibandingkan
antara kedua metode tersebut. Kedua, penelitian mengenai relasi antar tafsir
yang ditelaah kurang memberikan pemahaman yang luas mengenai faktor

sosio-historis yang sangat berpengaruh pada seorang mufassir.
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